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BAB I 

PENDAHULUAN  

A. Latar Belakang Masalah 

Perkembangan pada dunia bisnis yang semakin pesat menjadikan 

persaingan bisnis semakin tinggi. Untuk menghadapi situasi tersebut 

perusahaan harus mampu beradaptasi dengan perubahan dan 

perkembangan bisnis yang terjadi melalui pengelolaan perusahaan yang 

baik, melalui pengelolaan tersebut perusahaan menjaga keberlangsungan 

usahanya supaya tidak kalah dalam persaingan dan dapat mencapai tujuan 

dalam melakukan persaingan bisnis. 

Dengan adanya perkembangan bisnis tersebut maka prinsip-prinsip 

etika bisnis perlu diterapkan oleh pelaku yang menyangkut kegiatan bisnis. 

Tetapi pada dasarnya masih banyak pelaku bisnis yang belum sadar 

mengenai perkembangan bisnis tersebut,sehingga sering terjadinya 

penyelewengan nilai etika bisnis baik dalam pandangan masyarakat 

maupun pandangan islam. Diluar itu banyak pembisnis yang meyakini dan 

penerapkan nilai-nilai etika bisnis dengan baik dan dengan penerapan 

tersebut faktanya banyak pembisnis yang merasa lebih nyaman dengan 

menggunakan nilai-nilai etika bisnis islam. 

Untuk menerapkan etika bisnis yang sesuai dengan ajaran islam 

yaitu menanamkan nilai-nilai yang menyangkut dengan kegiatan bisnis. 

Etika bisnis sangat penting karena tanpa adanya etika dan moral dalam 
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bisnis maka sebuah bisnis dapat merugikan orang lain seperti halnya 

patner bisnis dan konsumen dalam umumnya. Etika dalam berbisnis tidak 

hanya terfokuskan pada pemenuhan keuntungan semata. Sebenarnya 

penerapan etika bisnis tidak hanya terdapat pada pengetahuan-pengetahuan 

umum saja tetapi di dalam ajaran islam sendiri sudah termuat pembahasan 

mengenai hal tersebut. Masyarakat pun tidak heran jika banyak pembisnis 

yang menerapkan tren bisnis berlabel islam. 

Bisnis islam dikendalikan oleh aturan syariah, seperti halal dan 

haram, baik dari cara memperolehnya maupun pemanfaatannya. Binis 

islami selalu memperhatikan aturan halal dan haram dalam setiap 

perencanaan, pelaksanaan dan segala usaha yang dilakukan dalam meraih 

tujuan-tujuan bisnis.
1
  

Swalayan Nusantara Mart berbeda dengan swalayan-swalayan pada 

umumnya, yaitu dari segi manajemen di Nusantara Mart 50 persen 

manajemen profesional dan 50 persen manajemen iman dan taqwa. Dalam 

sebuah bisnis ada komponen atau variabel satu dengan lain yang saling 

berhubungan untuk mewujudkan tujuannya. Namun dengan tujuan yang 

sedikit berbeda antara bisnis islami dengan bisnis non-islami,komponen 

                                                           
1
 Muhammad, Alimin, “Etika dan Perlindungan Konsumen dalam Ekonomi Islam”, 

(Yogyakarta :BPFE-Yogyakarta,2004), hlm.72 
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sistem tersebut tentunya berbeda dalam hal perencanaan, pelaksanaan, dan 

hasil yang diwujudkan.
2
 

Penulis memilih Swalayan Nusantara Mart sebagai objek penelitian 

alasanya karena penulis melihat adanya perilaku dalam berbisnis memiliki 

perbedaan antara Swalayan Nusantara Mart dengan Swalayan lain, 

misalnya dalam cara berpaikaian dan pelayanan yang sangat ramah murah 

hati dengan raut wajah yang sangat bersahabat dan selalu disertai dengan 

ucapan salam. 

Dalam menjawab tantangan ekonomi masyarakat kini Nusanatara 

Mart hadir di tengah-tengah masyarakat Jawa Timur, dengan semangat 

NU dalam kebangkitan ekonomi di bidang ritel dalam bentuk mini market 

ini murni berangkat dari kemandirian masyarakat jamaah NU demi 

terwujudnya kesejahteraan masyarakat jamaah NU. Dengan motto belanja 

mudah, murah, barokah para pegawai Nusantara Mart siap menyambut 

anda, dengan produk berkualitas dengan harga kompetitif keramahan para 

pegawai melayani berbagai  masyarakat. 

Berbeda dengan swalayan pada umumnya, Nusantara Mart bukan 

bisnis para laba atau franchise melainkan bentuk ijtihad dalam 

menggerakkan potensi ekonomi jamaah NU, usaha ekonomi ini lahir 

sebagai tindak lanjut dari sembilan tugas pokok kader pada pendidikan 

kader penggerak NU di Jawa Timur. Selain menyediakan berbagai macam 

                                                           
2
 Setya, “ Nusantara Mart Rejotangan Tulungagung: September 2017. “Klip Video 

dering. Youtube, 6 April 2019. Http://Youtube/Cdw_nufm6jk 
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kebutuhan rumah tangga merk pabrikan Swalayan Nusantara Mart juga 

menjadi bagian dari pemasaran dan penjualan berbagai produk para 

jamaah. Disamping itu berdirinya Nusantara Mart juga bagian dari 

pengembangan jiwa entrepreneurship kader NU.
3
 

Warga NU dapat melakukan pembelian sesuai kemampuan 

termasuk pembelian atas nama jamaah, seluruh saham akan di akta 

notariskan,dari pembelian saham tersebut setiap seribu pemegang saham 

akan diwakili seorang pengampu yang ditunjuk untuk mewakili dalam 

rapat umum pemegang saham (RUPS). Seluruh pemegang saham juga 

dapat mengakses seluruh informasi pergerakan saham yang ada. Dalam 

proses pendirian Nusantara Mart dilakukan pendampingan langsung oleh 

tim instruktur wilayah tkp NU Jawa Timur dengan melibatkan para 

ekonomi. 

Swalayan Nusantara mart sudah menerapkan keislamannya, dari 

metode pemasarannya produk yang di pasarkan disaring terlebih dahulu 

yang halal dan tidak sehingga tidak semua barang bisa masuk. Jumlah 

karyawan Nusantra Mart Rejotangan yaitu 6 orang terdiri dari 1 

pramuniaga, 2 kasir, 1 gudang, 1 admin, dan 1 supervisor, perekrutan 

karyawan melalui penyaringan tes hafalan doa qunut dan baca tulis al-

Qur’an dan diwajibkan beragama islam.
4
  

                                                           
3
 Setya, “ Nusantara Mart Rejotangan Tulungagung: September 2017. “Klip Video 

dering. Youtube, 6 April 2019. Http://Youtube/Cdw_nufm6jk 
4
 Wawancara dengan Bapak Nasih Ulwan selaku Supervisor Nusantara Mart MWC NU 

Rejotangan, Tanggal 02 Maret Pukul 10.22 WIB 
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Jika dilihat dari nilai-nilai etika bisnis islam Nusantara Mart dalam 

melakukan pelayanan kasir disaat pengembalian sisa uang belanja sesuai 

kesepakatan antara pihak Nusantara Mart dan konsumen dimana biasanya 

pada saat pengembalian apabila uang pengembalian dengan nominal 

rupiah kecil jika pihak Nusantara Mart tidak mempunyai uang 

pengembalian akan digantikan dengan memberikan permen atau barang 

yang sesuai dengan nominal pengembalian. 

Setelah melihat dan mengetahui sejauh mana penerapan etika 

bisnis islam yang di jalankan oleh swalayan Nusantara Mart Rejotangan. 

Situasi penelitian yang ditetapkan sebagai objek penelitian adalah 

swalayan Nusantara Mart dengan berfokus terutama pada penerapan nilai 

etika bisnis islam. Dari adanya latar belakang masalah tersebut maka 

penulis tertarik untuk meneliti sejauh mana implementasi nilai-nilai etika 

bisnis islam yang berjudul “Analisis Implementasi Nilai-nilai Etika Bisnis 

islam di NUsantara Mart Rejotangan Kabupaten Tulungagung”   

 

B. Rumusan Masalah 

Untuk mempermudah dalam pelaksanaan penelitian dan dalam 

menganalisis penelitian maka penelitian difokuskan pada : 

1. Bagaimana penerapan etika bisnis Islam di swalayan NUsantara Mart    

Rejotangan ?  
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2. Apa saja kendala yang dihadapi NUsantara Mart dalam penerapan etika 

bisnis Islam ? 

3. Bagaimana solusi yang dilakukan NUsantara Mart untuk mengatasi 

kendala penerapan   etika bisnis Islam ? 

C.  Tujuan Penelitian  

1. Untuk meneliti penerapan nilai etika bisnis islam pada swalayan 

NUsantara Mart Rejotangan. 

2. Untuk meneliti kendala yang dihadapi oleh swalayan NUsantara mart 

Rejotangan dalam mengimplementasikan nilai etika bisnis islam. 

3. Untuk meneliti solusi yang dilakukan dalam menghadapi kendala 

NUsantara Mart Rejotangan dalam mengimplementasikan nilai etika 

bisnis islam  

D. Batasan Masalah 

Objek penelitian ini difokuskan pada swalayan NUsantara Mart 

Rejotangan dalam penerapan  nilai-nilai etika bisnis islam yang 

diterapkan oleh NUsantara Mart Rejotangan   

E. Manfaat Penelitian  

Hasil penelitian berjudul “ Implementasi Nilai-Nilai Etika Bisnis 

Islam di NUsantara Mart Rejotangan Kabupaten Tulungagung” ini akan 

memberikan beberapa kegunaan diantaranya adalah sebagai berikut : 
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1.Secara Teoritis 

Secara Teoritis penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai 

pengetahuan,   rujukan serta sumber bagi semua pihak yang ingin 

mendalami ilmu ekonomi islam,khususnya tentang nilai etika bisnis 

islam. 

     2.  Secara Praktis  

a. Bagi lembaga  

Sebagai masukan bahan pengambilan keputusan pengelola 

swalayan NUsantara Mart dalam pengelolaan bisnis. 

b. Bagi Akademik 

Sebagai sumbangan kepustakaan di IAIN Tulungagung di bidang 

etika bisnis islam  

c. Bagi Peneliti Lanjutan 

Dapat digunakan bahan rujukan atau referensi bagi peneliti 

selanjutnya dengan tema yang sama  
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F. Penegasan Istilah  

1. Definisi Konseptual / Menurut Ahli 

a. Pengertian Etika 

Etika berarti studi sistematis tentang tabiat konsep nilai, baik, buruk, 

harus, benar, salah dan prinsip-prinsip umum untuk membenarkan kita.
5
 

b. Pengertian Etika Bisnis  

Etika Bisnis berarti seperangkat nilai tentang baik,buruk,benar,dan 

salah dalam dunia bisnis berdasarkan pada prinsip-prinsip moralitas.
6
 

c. Pengertian Ekonomi Islam 

Ekonomi islam berarti suatu cabang ilmu yang mempelajari metode 

untuk memahami dan memecahkan masalah ekonomi yang didasarkan 

atas ajaran agama islam.
7
 

d. Pengertian Nusantara Mart 

Sebuah usaha yang bergerak dalam bisnis ritel atau pengecer tetapi 

dalam penerapan konsepnya menggunakan nilai-nilai etika bisnis islam. 

 

 

 

                                                           
5
 Faisal Badroen, Suhendra, M.Arief Mufraeni,Ahmad Bashori, “Etika Bisnis dalam 

Islam”, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group,2006), hlm.5 

6
 Ibid., hlm.15 

7
 Ditulis oleh pusat pengkajian dan pengembangan ekonomi islam (P3EI),Ekonomi Islam, 

(Jakarta : PT.Rajagrafindo Persada,2014), hlm.1 
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2. Definisi Operasional / Menurut Peneliti 

  Dari penjelasan diatas dapat diambil bahwa penerapan nilai etika 

bisnis yang diterapkan oleh swalayan NUsantara Mart Rejotangan berbasis 

islam ditinjau dari etika dan nilai-nilai keislaman. 

G.  Sistematika Penulisan  

BAB I PENDAHULUAN :  

Dalam bab ini menjelaskan mengenai beberapa alasan teoritis dan 

alasan praktis. Mengenai judul yang akan diteliti. Diuraikan secara garis 

besar mengenai latar belakang masalah, batasan masalah, fokus penelitian, 

tujuan penelitian, kegunaan hasil penelitian, dan penegasan istilah. 

BAB II KAJIAN PUSTAKA : 

  Dalam bab ini akan diuraikan mengenai kajian teori,penelitian 

terdahulu,dan kerangka berfikir teoritis yang mendasari penelitian ini. 

Kajian teori dalam penelitian menggunakan teori-teori sebagai berikut 

yaitu Etika Bisnis,Nilai-nilai etika bisnis. 

 BAB III METODE PENELITIAN : 

  Dalam bab ini berisi mengenai pendekatan dan jenis penelitian, 

lokasi penelitian, kehadiran peneliti, data dan sumber data, teknik 

pengumpulan data, teknik analisis data, pengecekan keabsahan data,dan 

tahap-tahap penelitian. 
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BAB IV HASIL PENELITIAN : 

 Dalam bab ini akan menguraikan paparan data atau temuan penelitian 

yang disajikan dalam topik sesuai dengan pertanyaan-pertanyaan atau 

pernyataan-pernyataan peneliti dan hasil analisis data. 

 BAB V PEMBAHASAN :  

Dalam bab ini berisi mengenai pembahasan yang menjawab semua   

permasalahan yang ada pada fokus penelitian. 

 BAB VI PENUTUP :  

Dalam bab ini berisi tentang rangkuman dari seluruh rangkaian 

pembahasan. Kemudian menarik kesimpulan yang merupakan jawaban 

atas pernyataan-pernyataan yang diajukan dalam rumusan masalah serta 

mengemukakan saran atau gagasan atas dasar penelitian tersebut. 

 


